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ABSTRAK

MODEL ARSITEKTUR POHON DAN KUALITAS RUANG TERBUKA
HIJAU BERDASARKAN DIVERSITAS SPESIES BURUNG SEBAGAI

INDIKATOR DI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

BADIA ROY RICARDO NABABAN

Kampus Universitas Lampung (Kampus Unila) menjadi salah satu ruang terbuka

hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung. Vegetasi yang terdiri atas tumbuhan

penutup tanah sampai dengan pohon pada ruang terbuka hijau memiliki peran

sebagai habitat satwa liar seperti burung. Beragam spesies burung cenderung

dapat teramati pada pohon yang memiliki berbagai bentuk arsitektur dalam

vegetasi. Kehadiran beragam spesies burung dapat menjadi indikator kualitas

RTH di Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

diversitas spesies burung, pengaruh variabel arsitektur pohon terhadap keberadaan

burung di pepohonan dan menentukan indeks kualitas RTH di Kampus Unila.

Penelitian dilakukan pada Bulan November 2016 sampai Maret 2017 dan Bulan

Desember 2018 sampai Januari 2019. Penelitian dilakukan di Kampus Unila yang

terbagi atas delapan blok. Inventarisasi diversitas spesies burung dilakukan

dengan pengamatan terkonsentrasi di delapan blok. Nilai diversitas spesies burung

menggunakan analisis nilai indeks diversitas Shannon-Wienner. Hubungan



arsitektur pohon dengan keberadaan burung dianalisis melalui regresi linear

berganda dan kualitas ruang terbuka hijau melalui perhitungan nilai indeks

kualitas RTH. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 20 spesies burung di kampus

Unila. Indeks diversitas spesies burung tergolong sedang (H’= 2,78). Berdasarkan

hasil regresi, variabel bentuk percabangan pohon dan ukuran daun adalah faktor

dari arsitektur pohon yang berpengaruh nyata terhadap keberadaan burung dengan

model regresi Y= 4,676 + 0,254 X2 – 0,772 X5 dengan nilai R = 0,536 dan R2 =

0,288. Nilai indeks kualitas RTH di Kampus Unila yaitu 59,2 dengan kategori

menengah.

Kata kunci: Diversitas Burung, Arsitektur Pohon, Ruang Terbuka Hijau.



ABSTRACT

TREE ARCHITECTURE MODEL AND GREEN OPEN SPACE QUALITY
BASED ON BIRD SPECIES DIVERSITY AS INDICATOR IN LAMPUNG

UNIVERSITY

By

BADIA ROY RICARDO NABABAN

Lampung University Campus (Unila Campus) is one of the green open spaces

(RTH) in Bandar Lampung City. The vegetation consisted of cover crop to trees

in green open space has a role as a habitat for wildlife such as birds. The various

species of birds tend to be observed in trees that have various treess architectural

forms in vegetation. The presence of various bird species be the indicator of the

quality of green space at the University of Lampung. This research aims to

determine the diversity of bird species, the influence of tree architecture variables

on the presence of birds in trees and determine the green space quality index at the

Unila Campus. The study was conducted in November 2016 to March 2017 and in

December 2018 to January 2019. The research was conducted at the Unila

Campus which was divided into eight blocks. An inventory of bird species

diversity was carried out with concentrated observations in eight blocks. The

diversity value of bird species uses Shannon-Wienner diversity index value

analysis. The relationship of tree architecture and the presence of birds was



analyzed through multiple linear regression and the quality of green open space

through the calculation of the value of the green space quality index. Based on the

results of the study there were 20 species of birds on the Unila campus. The

diversity index of bird species classified as moderate (H '= 2, 78). Based on the

regression results, tree branching shape and leaf size variables are factors of tree

architecture that have a significant effect on the presence of birds with a

regression model Y = 4.676 + 0.254 X2 - 0.772 X5 with values R = 0, 536 and

R2 = 0, 288. The value of the green space quality index at Unila Campus was 59,2

with the intermediate category.

Keywords: Bird Diversity, Tree Architecture, Green Open Space.
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MOTO

Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh
menghina hikmat dan didikan

(Amsal 1 :7)

Sebab di dalam Dia kamu telah menjadi kaya dalam segala hal, dalam segala
macam perkataan dan segala macam pengetahuan.

(1 Korintus 1 : 4)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan universitas atau kampus memiliki vegetasi yang beragam sebagai

sebuah Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang mampu memengaruhi kualitas

lingkungan secara ekologis (Montacchini dkk., 2017). Kampus hijau (green

campus) merupakan penerapan konsep kawasan pendidikan berwawasan

lingkungan dengan menerapkan prinsip ekologi (Iskandar, 2004). Upaya

peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau menjadi isu penting dan

perhatian utama dalam pelestarian lingkungan khususnya lanskap perkotaan

yang minim vegetasi (Chiesura, 2004).

Kampus Hijau Universitas Lampung (Unila) merupakan area ruang terbuka

hijau di Kota Bandar Lampung yang memiliki vegetasi yang beragam.

Vegetasi dengan multi strata pada Kampus Unila berupa pepohonan, semak

belukar dan rerumputan. Keberadaan ruang terbuka hijau di Kampus Unila

mampu mewujudkan pelestarian atau konservasi eksitu di daerah perkotaan

(Hernowo dkk., 1989). Penerapan konservasi eksitu dengan melestarikan

habitat sebagai tempat berlindung (cover) bagi berbagai spesies satwa salah

satunya yaitu burung (Radford dkk., 2005).
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Penelitian menunjukkan bahwa banyak spesies burung ditemukan di beberapa

lokasi ruang terbuka hijau di beberapa universitas. Penelitian Hadinoto dkk.

(2012) menemukan 35 spesies burung di Arboretum Fakultas Kehutanan

Universitas Lancang Kuning. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Jarulis

(2007) menemukan 40 spesies burung di Kampus Kandang Universitas

Bengkulu. Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Rumanasari dkk. (2017)

menemukan sembilan spesies burung pada vegetasi rawa, semak dan lahan

berhutan. Beberapa penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kampus yang

memiliki ruang terbuka hijau mampu menyediakan habitat spesies burung

yang dijumpai di perkotaan (urban birds).

Spesies burung perkotaan memiliki klasifikasi kelompok pakan (feeding guild)

dan relung habitat (niche). Pengelompokan feeding guild berdasarkan

pemanfaatan sumberdaya yang sama (Morin, 1999), sedangkan

pengelompokan relung (niche) melalui peran ekologis burung di habitatnya.

Gray dkk. (2007) mengembangkan enam feeding guild yang mandiri antara

lain pemakan serangga, daging, buah, biji, nektar dan pemakan segala.

Penentuan kelompok pakan tidak membedakan relung habitat burung sehingga

memungkinkan jenis burung berbeda relung berada dalam tipe yang sama

(Rumblat dkk., 2016). Kehadiran spesies burung dari berbagai feeding guild

mampu menempati banyak strata vegetasi.

Spesies burung memiliki kecenderungan dijumpai pada vegetasi pepohonan di

ruang terbuka hijau. Ghifari dkk. (2016) menyatakan bahwa sebagian besar
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spesies burung akan beraktivitas dan mencari pakan di ranting pohon pada

habitat dengan luas semak belukar yang sempit. Penelitian Poulsen (2002)

menambahkan bahwa variasi spesies burung dipengaruhi oleh perawakan

pohon- pohon yang berumur tua. Pohon yang berumur tua telah membentuk

kanopi yang baik bagi burung untuk berkoloni. Faktor- faktor dari arsitektur

pohon ikut berpengaruh untuk mengundang kehadiran burung. Azis dkk.

(2014) membuktikan bahwa faktor arsitektur pohon berupa bentuk

percabangan memengaruhi kehadiran beberapa spesies burung.

Kehadiran spesies burung yang dijumpai di pepohonan ataupun vegetasi

lainnya mampu menjelaskan suatu kondisi ekosistem. Kondisi ekosistem itu

memerlukan indikator ekologis untuk menilai dan menaksir perubahan

lingkungan (Canterbury dkk., 2000).  Karakter burung yang sensitif terhadap

perubahan struktur dan komposisi habitat menjadikan burung sebagai

bioindikator yang baik untuk mengetahui gangguan terhadap ekosistem

(Whitford dkk., 2001).

Peneliti terus mengembangkan pengetahuan khususnya kajian mengenai

spesies burung pada ruang terbuka hijau ataupun daerah perkotaan. Setiawan

dkk. (2006) mengungkapkan diversitas spesies pohon memengaruhi diversitas

spesies burung secara positif. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa

diversitas burung pada ruang terbuka hijau berhubungan komposisi jenis

tanaman (Huang dkk., 2015) dan luas ruang terbuka hijau yang beragam

(Ferenc dkk., 2013). Penelitian mengenai korelasi variabel arsitektur pohon
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dengan spesies burung dan burung sebagai bioindikator kualitas ruang terbuka

hijau masih sangat minim dilakukan sehingga perlu diteliti untuk menjawab

hal tersebut terutama di ruang terbuka hijau Kampus Unila.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis indeks diversitas spesies dan kelompok pakan (feeding

guild) burung di Kampus Unila;

2. menganalisis arsitektur pohon dan pengaruh variabel arsitektur pohon

terhadap kehadiran burung;

3. menganalisis kualitas ruang terbuka hijau di Kampus Unila dengan

menggunakan burung sebagai indikator.

1.3 Kerangka Teoritis Penelitian

Ruang terbuka hijau di Kampus Unila berupa vegetasi terestrial mulai

rerumputan sampai dengan pepohonan. Vegetasi lainnya yang menjadi daya

tarik bagi burung yaitu tumbuhan air di rawa dan persawahan. Pembagian

petak penelitian merujuk pada Djausal dkk. (2007) yang menentukan lokasi

pengamatan burung tersebar pada ruang terbuka hijau meliputi rawa dan

asrama mahasiswa, lapangan bola sepak, arboretum di dekat perpustakaan

universitas, arboretum fakultas teknik, penangkaran rusa, arboretum balai

bahasa dan fakultas pertanian, fakultas kedokteran dan laboratorium lapang
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fakultas pertanian dengan menambahkan fakultas matematika dan ilmu

pengetahuan alam sebagai lokasi penelitian. Keseluruhan blok pengamatan

berjumlah delapan blok.

Pengumpulan data dilakukan pada Bulan November 2016 sampai Maret 2017

dengan pemeriksaan data ulang pada Bulan Desember 2018 hingga Januari

2019. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi spesies burung dan

vegetasi. Observasi burung dengan mencatat spesis dan jumlah individu,

sedangkan vegetasi dengan mencatat spesies dan arsitektur pohon.

Pengumpulan data diversitas spesies burung menggunakan metode

terkonsentrasi (Alikodra, 2002), sedangkan data vegetasi khususnya arsitektur

pohon melalui survey menggunakan metode rapid vegetation survey (Gillison,

2006). Penilaian kualitas ruang terbuka hijau menggunakan perhitungan nilai

indeks kualitas ruang terbuka hijau dari komunitas burung (Mardiastuti dkk.,

2014).

Pengamatan menggunakan metode terkonsentrasi (Alikodra, 2002) dilakukan

pada pagi dan sore hari (Palomino dan Carrascal, 2005). Diversitas spesies

burung diukur dengan Indeks Shannon-Wienner dan pengelompokkan tipe

guild setiap spesies burung merujuk MacKinnon (1990). Selain itu,

pengamatan juga dilakukan untuk mengetahui kehadiran spesies burung pada

pohon sampel. Hasil pengamatan dijelaskan dengan menghubungkan antara

kehadiran berbagai spesies burung dengan model arsitektur pohon yang

didatangi.
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Pengumpulan menggunakan metode rapid vegetation survey (Gillison, 2000)

dilakukan untuk mengetahui ragam model arsitektur pohon yang ada. Variabel

dari arsitektur pohon memerlukan analisis regresi untuk menjelaskan besarnya

pengaruh veriabel terhadap kehadiran spesies burung. Penggunaan pohon

percontohan (sampel) dipilih sebagai representasi pohon di blok pengamatan.

Pohon sampel yang dipilih memiliki kriteria tinggi di atas 6 meter dengan

penampakan tajuk 80-100% mendekati bentuk tajuk yang utuh (Booth, 1983).

Pengumpulan variabel arsitektur pohon meliputi bentuk tajuk (Booth, 1983),

bentuk percabangan (Stevens dkk., 1994), ukuran daun (Azis, 2014) dan

keberadaan bunga dan buah.

Kualitas ruang terbuka hijau dapat diketahui dengan indeks kualitas ruang

terbuka hijau. Indeks kualitas ruang terbuka hijau merupakan hasil perhitungan

nilai yang diperoleh dari daftar dan karakter masing masing spesies komunitas

urung dikalikan konstanta. Penentuan kategori kualitas ruang terbuka hijau

terdiri atas lima kategori mulai dari sangat rendah sampai sangat tinggi. Secara

keseluruhan kerangka teoritis penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Teoritis Penelitian
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Rapid vegetation

survey

Rekomendasi vegetasi untuk mengundang kedatangan burung
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Analisis Nilai Indeks
Kualitas RTH

Kualitas RTH



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

2.1.1 Letak Geografis

Universitas Lampung (Unila) secara administratif terletak dalam wilayah

Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung.

Universitas Lampung terletak pada 5o22’ LU dan 105o13” BT dengan

ketinggian berkisar 60-90 meter di atas permukaan air laut.

Berdasarkan informasi dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kebun Percobaan

Universitas Lampung (2013), Kampus Unila memiliki batas-batas wilayah

sebagai berikut

A. Sebelah Utara dengan Kelurahan Kampung Baru.

B. Sebelah Selatan dengan Kelurahan Gedong Meneng.

C. Sebelah Barat dengan Kelurahan dan Rajabasa.

D. Sebelah Timur dengan Kelurahan Labuhan Ratu.

Luas keseluruhan Universitas Lampung adalah + 65 ha dengan perincian

fakultas ekonomi dan bisnis seluas 0,58 ha, fakultas hukum seluas 0,45 ha,

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik seluas 0,4.3 ha, fakultas keguruan dan

ilmu pendidikan seluas 1, 31 ha, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan
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alam seluas 0,9 ha, fakultas pertanian seluas 1,3 ha, dan fakultas teknik

seluas 1,51 ha.

Luas area di luar fakultas terdiri atas Unit Pelaksana Teknis, Biro dan

rektorat, halaman parkir dan lapangan, dan ruang terbuka hijau. UPT

Perpustakaan dan Percetakan  memiliki luas 0, 5 ha dan UPT Fasilitas Olah

Raga seluas 0,5 ha.  Biro-biro meliputi administrasi umum dan keuangan,

administrasi kemahasiswaan perencanaan dan sistem informasi, dan rektorat

memiliki luas 1,35 ha.  Luas halaman parkir, ruas jalan, ruas lingkungan

gedung yang tidak ditanami, kolam renang, lapangan olahraga (softball,

bola sepak, basket dan voli) seluas 2,9 ha.  Lingkungan hijau atau ruang

terbuka hjau (RTH) memiliki luas 15 ha.

2.1.2 Diversitas Spesies Pohon dan Burung di Kampus Unila

Keanekaragaman pohon di Kampus Unila dapat dilihat di sepanjang tepi

dan median jalan utama, taman-taman gedung utama, seperti gedung

rektorat, gedung serba guna (GSG) , dan perpustakaan. Tanaman pelindung

dan tanaman hias tersebar di sekitar lapangan parkir, halaman gedung di

fakultas. Tanaman koleksi khusus pohon terdapat di Arboretum Kampus

Unila.  Menurut Syam dkk. (2007) Kampus Unila memiliki 74 ragam jenis

pohon yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel. 1 Keanekaragaman Spesies Pohon di Kampus Unila.

No Nama Lokal Pohon Nama Ilmiah Pohon
1 Angsana Pterocarpus indicus
2 Biola Cantik Ficus pandurata
3 Cemara Bundel Cupressus retusa
4 Cemara Norfolk Araucaria heterophyla
5 Flamboyan Delonix regia
6 Kerai Payung Filicium decipiens
7 Tanjung Mimusops elengi
8 Asem Landi Pithecelobium dulce
9 Cempaka Michelia champaca
10 Damar Kaca Shorea javanica
11 Durian Durio zubethinus
12 Mahoni daun lebar Swietenia macrophylla
13 Mangga Mangifera indica
14 Akasia Acacia auriculiformis
15 Bungur Lilin Lagerstroemia speciosa
16 Cengal Hopea sangal
17 Matoa Pometia pinnata
18 Randu Ceiba pentandra
19 Sungkai Peronema canescens
20 Glodokan Polyalthia longifolia
21 Jati Tectona grandis
22 Ketapang Terminalia catappa
23 Lamtorogung Leucaena leucocephala
24 Salam Eugenia polyantha
25 Sengon Laut Paraserianthes falcataria
26 Maja Crescentia cuyete L
27 Sawo Manila Manilkara zapota
28 Akasia Alba Acacia alba
29 Buni Antidesma bunius
30 Cupa Baccaurea dulcis
31 Jarak Ulung Jathropa gossipifolia
32 Kasia Cassia multijuga
33 Mengkudu Morinda citrifolia
34 Merbau Darat Intsia palembanica
35 Sawo ijo Chrysophyllum cainito
36 Sonokeling Dalbergia latifolia Rotb
37 Rukam Flacourtia rukam
38 Suren Toona sureni
39 Beringin Ficus benjamina
40 Petai Parkia speciosa
41 Puring Codiacum variegatum
42 Rosidi Gliricidia sepium
43 Sonokeling Dalbergia latifolia
44 Tangkil Gnetum gnemon
45 Weru Albizia procera
46 Oak Collocedrus decurius
47 Ampupu Eucalypthus alba
48 Bayur Pterospermum javanicum
49 Bayur besar Pterospermum colebicum
50 Kaluku Pericopsis mooniana
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Tabel 1. (Lanjutan)

No Nama Lokal Pohon Nama Ilmiah Pohon
51 Benuang Octomeles Sumatrana
52 Butun Barringtonia asiatica
53 Gandaria Bouea macrophylla
54 Gondang Ficus vanegata
55 Jabon Anthocephalus cadamba
56 Jamuju Podocarpus imbricatus
57 Jambu Mete Anocardium occidentale
58 Johar Cassia siamea
59 Karet Hevea brasiliensis
60 Kayu Hitam Diospyros macrophylla
61 Kecrutan Spathodea campanulata
62 Kenari Canarium vulgare
63 Mentru Schima wallichii
64 Merawan Hopea bracteata
65 Nangka Artocarpus integra
66 Pulai Alstonia scholaris
67 Rasamala Altingia excelsa
68 Tusam Pinus merkusii
69 Wareng Gmelina arborea
70 Waru Gunung Hibiscus abelmoscus
71 Saga Peltophorum pterocarpum
72 Sengon Buto Enterolobium cyclocarpum
73 Mangium Accacia mangium
74 Embulu Ficus glabella

Sumber: Syam dkk. (2007)

Burung menjadi salah satu satwa yang dapat terlihat pada berbagai spesis

pepohonan. Ruang terbuka hijau (RTH) yang didominasi pepohonan di

Kampus Unila menjadi lokasi yang tepat untuk mengamati burung. Lokasi

pengamatan burung di Kampus Unila terdiri atas rawa dan asrama unila,

lapangan bola sepak, penangkaran rusa, arboretum perpustakaan, fakultas

teknik dan pusat komunikasi, arboretum pertanian dan balai bahasa dan

sekitar fakultas kedokteran (Djausal dkk., 2007). Diversitas spesies burung

yang ditemukan di Kampus Unila tersaji pada Tabel 2.
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Tabel. 2 Spesies Burung di Kampus Unila.

No Nama Lokal Burung Nama Ilmiah Burung
1 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster
2 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier
3 Cekakak Sungai Todirhampus chloris
4 Cekakak belukar Halcyon smymensis
5 Bondol Lonchura spp.
6 Burung madu Anthreptes spp.
7 Burung gereja Passer montanus
8 Tekukur Streptopelia  chinensis
9 Kacamata Zosterops spp.
10 Wiwik Cacomantis spp.
11 Kareo padi Amaurornis phoenicurus
12 Bambangan merah Ixobrychus cinnamomeus
13 Bubut Centropus bengalensis
14 Perenjak Prinia familiaris

Sumber: Sukmara (2013)

2.2. Diversitas Spesies Burung

Burung adalah salah satu jenis satwa yang keberadaannya sangat

dipengaruhi oleh kondisi habitatnya (Ayat, 2011). Selain itu, burung

menjadi satwa yang mudah untuk dilakukan inventarisasi karena sudah

banyak spesies burung diketahui dengan baik (Whitford dkk., 2001).

Populasi burung juga terdistribusi dan dipelajari secara luas (Inger dkk.,

2015). Banyak ragam spesies burung menunjukkan kondisi yang penting

pada lingkungan (Whitford dkk., 2001).

Diversitas spesies adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas

berdasarkan organisasi biologisnya yang dapat digunakan untuk menyatakan

struktur komunitas (Soegianto, 1994). Diversitas spesies di suatu wilayah

ditentukan oleh berbagai faktor. Ewusie (1990) menyatakan

keanekaragaman jenis burung akan tinggi jika diversitas spesies tumbuhan
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(vegetasi) tinggi pula. Hal ini disebabkan oleh setiap jenis satwa, hidupnya

bergantung pada sekelompok jenis tumbuhan tertentu. Indrawan dkk.

(2012) menyebutkan bahwa diversitas spesies menunjukkan adaptasi

ekologis spesies terhadap kondisi lingkungan. Ayat (2011) menerangkan

lebih lanjut bahwa diversitas spesies burung mencerminkan tinggi

rendahnya keanekaragaman kehidupan yang lainnya.

Beberapa habitat burung antara lain hutan dengan kepadatan pohon yang

tinggi, pohon di bawah tajuk, sabana, semak dan lahan basah (Finlyason

dkk., 2015). Lingkungan perkotaan dan sub perkotaan menjadi habitat

lainnya untuk komunitas burung (Sulaiman dkk., 2013). Taman-taman

perkotaan, pusat kegiatan, dan lahan peruntukan perumahan merupakan

beberapa model lingkungan yang tepat untuk habitat burung (Smith dkk.,

2015). Ong (2003) mengungkapkan lingkungan perkotaan seperti area

terbuka, lahan basah, hutan kota atau pinggir hutan kota dan taman

menyediakan habitat yang baik untuk tipe burung perkotaan. Habitat yang

baik mampu menunjang kehidupan burung dengan menciptakan keterkaitan

unit ekologi satu sama lain dalam bertahan hidup (Sulaiman dkk., 2013).

2.3. Kelompok Pakan Burung

Guild merupakan sekumpulan spesies yang memanfaatkan sumberdaya

melalui cara yang sama (Morin, 1999). Weins (1989) menyatakan unsur

kunci dari guild yaitu spesies yang syntopic. Spesies syntopic mengarah

kepada tingkat kesamaan dalam pemanfaatan sumberdaya. Novario dkk.
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(2008) mengungkapkan komposisi guild penting dalam studi burung sebab

dapat mempelajari kelompok pakan burung yang dominan dalam suatu area.

Klasifikasi spesies burung ke suatu guild dapat dilakukan berdasarkan cara

atau teknik memperoleh makanan (Karr, 1980), pola makan

(Rakotomanana, 1998), kebiasaan makan, tempat mencari makan, atau

lokasi mencari makan pada strata vegetasi (Aleixo, 1999). Lingkungan

yang memiliki guild yang banyak, harus mampu menyediakan kebutuhan

spesies penyusunnya.

Pengelompokan guild yang paling umum teridentifikasi yaitu kelompok

pakan (feeding guild). Wong (1986) membagi kelompok pakan burung

berdasarkan pakan mayornya menjadi enam kelompok yaitu pemakan

serangga (insectivore), buah (frugivore), biji (granivore), nektar atau madu

(nektarivore), ikan (piscivore) dan daging (carnicvore). Ferger dkk. (2014),

membuktikan bahwa ketersediaan pakan berhubungan kuat dengan

pemilihan habitat oleh burung.

Kebutuhan pakan yang selalu tersedia di lingkungan memberikan

kesempatan spesies untuk tinggal menetap. Winarni dan Wijoyo (2014)

membuktikan bahwa burung pemakan nektar memilih lahan pertanian yang

memiliki banyak tanaman berbunga dengan jumlah produksi nektar bunga

yang lebih banyak dibandingkan dengan hutan. Penelitian lainnya

menunjukkan bahwa burung pemakan buah akan lebih memilih buah pada

pohon lapisan bawah (understory layer) dibandingkan pohon penutup tajuk
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(canopy layer) sebab jangkauan burung untuk mendapatkan buah yang tidak

terlalu tinggi (Karya dkk., 2017). O’Connell dkk. (1998) menerangkan

berdasarkan perilaku kelompok pakan serangga dalam mencari pakan terdiri

atas ground cleaner (mencari avertebrata tanah), lower canopy forager

(mencari di ketinggian di bawah 5 meter) dan upper-canopy forager

(mencari makan di bagian kanopi berdaun dengan ketinggian di atas 5 m).

2.4. Model Arsitektur Pohon

Peningkatan kualitas ruang terbuka hijau mampu memperbaiki kualitas

lingkungan (Handoyo, 2014). Perbaikan kualitas lingkungan diwujudkan

dengan memilih jenis pohon penyusun vegetasi ruang terbuka hijau sesuai

dengan fungsi yang diinginkan. Fungsi- fungsi yang diinginkan antara lain

fungsi ekologis, estetika dan ekonomis. Kesesuaian fungsi dengan jenis

pohon dapat diketahui berdasarkan model arsitektur pohon di area ruang

terbuka hijau.

Model arsitektur pohon pada pepohonan di ruang terbuka hidup memiliki

fungsi ekologis seperti meningkatkan infiltrasi (Sari dan Prijono, 2019),

menyerap kebisingan (Jumingin dkk., 2016) dan sebagai tempat aktivitas

satwa. Sari dan Prijono (2019) menyatakan bahwa Sengon (Paraserianthes

falcataria) dengan model arsitektur Troll memiliki infliltrasi tertinggi

dibandingkan durian dan pisang di lahan kopi. Penelitian lainnya

mengungkapkan bambu siam (Thyrsostachys siamensis) dengan model

arsitektur McClure mampu meredam tingkat kebisingan tertinggi
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dibandingkan dengan mahoni (Switenia magahoni) dan bungur

(Lagerstroemia sp.).

Bentuk pertumbuhan yang menentukan rangkaian fase arsitektur pohon

disebut model arsitektur. Arriijani dkk., (2006) menyatakan bahwa model

arsitektur pohon setiap spesies menjadi data tambahan untuk membedakan

antar spesies pohon. Rangkaian fase arsitektur pohon tersebut merupakan

seri pertumbuhan pohon yang jelas dan dapat diamati tiap waktu. Unit

suatu bentuk arsitektur pohon terdiri dari pola percabangan, pertumbuhan

batang serta pembentukan pucuk terminal. Pola pertumbuhan pohon dapat

berupa  ritmik dan  kontinyu (Halle dkk., 1978).

Pertumbuhan yang berpola ritmik memiliki proses pemanjangan yang

berkala secara morfologi dengan ciri adanya pembagian pada batang atau

cabang. Pertumbuhan kontinyu berbeda dengan pertumbuhan ritmik karena

tidak memiliki pemanjangan berkala dan tidak ada pembagian pada batang

atau cabangnya (Halle dkk., 1978). Halle dan  Oldeman (1975)

membedakan model  arsitektur  pohon melalui 4  karakterestik  utama

yaitu:

A. Model Holtum dan model Corner merupakan contoh dari pohon yang

tidak bercabang (monoaksial). Model pohon ini memiliki satu aksis

(poros) dan dibangun oleh meristem soliter.

B. Pohon bercabang (simpodial) dengan aksis vegetatif ekuivalen

(berukuran sama) dan ortotropik (dua arah saling tegak lurus),

contohnya model Tomlinson, dan model Chamberlain.



17

C. Pohon bercabang dengan aksis vegetatif non ekuivalen, contohnya

model Prevost, model Rauh, model Cook.

D. Pohon bercabang dengan aksis vegetatif campuran ada yang ekuivalen

dan non ekuivalen, contohnya model Troll, model Champagnat, dan

model Mangenot.

Satwa memanfaatkan model arsitektur pohon dalam melakukan aktivitas

hariannya. Primata merupakan satwa yang memerhatikan model arsitektur

pohon dalam menunjang aktivitasnya. Hendrawan dkk., (2019)

mengungkapkan bahwa lutung (Trachypithecus auratus) menggunakan

model Cook dan Leeuwenberg untuk melintas, beristirahat atau berlindung.

Penelitian lainnya menyatakan bahwa bekantan (Nasalis larvatus) akan lebih

memilih pohon dengan model arsitektur Rauh atau Attims. Kedua model

arsitektur tersebut menyediakan cabang yang tegak lurus yang sesuai untuk

beristirahat atau tidur (Widiastuti dkk., 2017). Satwa lainnya yang juga

memerhatikan model arsitektur pohon dalam beraktivitas adalah burung.

Spesies burung seperti cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster)

memanfaatkan seluruh ruang tajuk pada model arsitektur pohon yaitu rauh,

attims, aubreville, massart dan troll untuk bermain, bertengger dan mencari

makan (Sukmara, 2013). Spesies burung Jalak Bali (Leucosar rothschildi)

lebih banyak memanfaatkan spesies pohon mimba (Azadirachta indica)

dalam pilang (Accacia leucopliaa) dengan model Troll yang memiliki

banyak percabangan menjuntai (weeping) sehingga memberikan kemudahan

pada saat hinggap di ranting pohon. Burung memanfaatkan model arsitektur
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pohon sesuai dengan pola adaptasi dan strategi dalam memanfaatkan

sumberdaya (Aryanti dan Wicaksono, 2018).

Tajuk pohon adalah salah satu faktor dari arsitektur pohon yang

berpengaruh untuk menarik kedatangan spesies burung. Kosasih dan

Subrata (2013) mengungkapkan bahwa burung kuntul lebih menyukai

bersarang bentuk tajuk silindris dibandingkan bentuk tajuk bulat dengan

diameter tajuk yang sama. Penelitian Surya dkk. (2013) mengungkapkan

bahwa burung akan hinggap pada tajuk yang memudahkan pergerakan

dalam mencari makan dan berpindah ke pohon yang lain.

2.5. Bioindikator Kualitas Ruang Terbuka Hijau

Burung relatif responsif terhadap habitat yang berubah. Banyaknya

karakteristik yang responsif dijadikan sebagai indikator ekologis dalam

skala yang luas (O’Connel dkk., 2000). Burung dapat dikatakan menarik

sebagai bioindikator sebab spesies yang mudah dijumpai dan dijadikan

sampel (Glennon dan Porter, 2005). Selanjutnya, komunitas burung dapat

menggambarkan berbagai kondisi ekosistem (O’Connell dkk., 2000). Salah

satu ekosistem yang menjadi habitat burung yaitu ruang terbuka hijau pada

wilayah perkotaan.

Manfaat adanya ruang terbuka hijau memberi dampak positif bagi

lingkungan perkotaan seperti mengurangi tingkat kebisingan, memperbaiki

iklim mikro, serta sebagai habitat satwaliar khususnya burung (Hernowo
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dan Prasetyo, 1989). Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota di

Indonesia yang mengalami pembangunan fisik kota dan memiliki ruang

terbuka hijau. Ketersediaan ruang terbuka hijau di Kota Bandar Lampung

meliputi taman kota, sabuk hijau, hutan kota, sempadan pantai dan

sempadan sungai (Dewi dkk., 2013). Kuantitas ruang terbuka hijau yang

ada harus selaras dengan kualitasnya.

Mardiastuti dkk. (2014) mengungkapkan bahwa burung merupakan salah

satu indikator yang baik untuk menilai lingkungan perkotaan. Penilaian

kualitas ruang terbuka hijau dapat diketahui dengan menentukan spesies

burung spesialis dan generalis. Penelitian Rumblat (2016) menyebutkan

bahwa untuk memperoleh nilai kualitas RTH di Kota Jakarta yang semakin

baik perlu melihat keberadaan spesies burung spesialis di lokasi penelitian.

Burung spesialis memilih habitat dengan kondisi fisik lingkungan yang

khusus (Diller dkk., 2019). Kategorisasi suatu spesies spesialis dengan

memerhatikan kebutuhan lokasi bersarang, karakter bertelur, cara mencari

pakan, dan perilaku migrasi yang spesifik (O’Connell dkk., 1998). Intari

(2011) mengungkapkan kondisi lingkungan burung spesialis menetap dapat

mencerminkan habitat yang relatif terganggu sebab burung spesialis rentan

terhadap gangguan manusia.

O’Connell dkk. (1998) mengungkapkan suatu spesies generalis jika mampu

toleran berbagai jenis makanan, kapasitas reproduksi tinggi, dapat mencari

sarang di berbagai tipe habitat, dan tidak melakukan migrasi tahunan.
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Perbedaan rentang habitat yang luas (eury) membuat suatu spesies menjadi

generalis, sedangkan spesies dengan rentang habitat yang sempit (steno)

akan menjadi spesialis (Sayogo, 2009).



3. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2016 sampai dengan

Maret 2017 dan dengan pemeriksaan data ulang pada Bulan Desember 2018

sampai dengan Januari 2019. Lokasi penelitian dilakukan pada delapan

blok pengamatan di Kampus Universitas Lampung. Terdapat delapan blok

pengamatan yang terdiri atas Blok A sampai dengan H yang tersaji pada

Gambar 2.

Gambar 2. Lokasi Penelitian di Kampus Unila.
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3.2 Objek dan Alat Penelitian

Bahan penelitian yang menjadi objek bagi penelitian ini berupa komunitas

burung dan vegetasi terutama pepohonan yang terdapat pada tiap blok

pengamatan. Alat penelitian menggunaka peta lokasi penelitian, teropong

binokuler nikon monarch 5, kamera nikon D3000, alat tulis, tally sheet, dan

buku catatan lapangan. Buku seri panduan pengamatan burung- burung di

Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (Mackinnon dkk., 2010).

3.3 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer

merupakan  data  yang  didapatkan  saat  pengamatan. Data  yang dicatat

adalah spesies dan jumlah individu burung. Selanjutnya, mencatat  jenis

vegetasi, model arsitektur pohon serta variabel arsitektur pohon sampel di

setiap blok pengamatan.

Data sekunder penelitian ini antara lain data burung dan vegetasi yang ada

di Kampus Unila berdasarkan penelitian sebelumnya.  Karakteristik lokasi

penelitian berupa deskripsi fisik wilayah meliputi letak geografis, topografi

dan kondisi lingkungan di Kampus Unila serta data- data lain yang

menunjang penelitian ini.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data vegetasi dilakukan melalui survei menggunakan metode

rapid vegetation survey untuk mendapatkan gambaran secara umum

komposisi vegetasi pada setiap blok pengamatan. Gillison (2006)

menyebutkan prinsip umum rapid vegetation survey adalah pengamatan

lapangan yang fokus pada suatu lokasi untuk mengumpulkan serta mencatat

data secara cepat dan relevan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Pengumpulan data burung dilakukan melalui pengamatan langsung

menggunakan metode terkonsentrasi. Alikodra (2002) menerangkan metode

terkonsentrasi dilakukan dengan cara menetapkan lokasi- lokasi yang sesuai

dengan habitat dan kondisi lingkungan. Metode ini digunakan untuk

pengumpulan spesies burung pada pohon. Pada setiap blok dilakukan

pengamatan selama tiga hari dalam satu pekan selama Bulan November

2016 sampai dengan Maret 2017, pada pagi (pukul 06.00 - 09.00 WIB) dan

sore hari (pukul 15.00-18.00 WIB) (Palomino dan Carrascal, 2005).

Pembaharuan data penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2018

sampai dengan Januari 2019.

3.5 Cara Kerja

Penelitian ini melalui beberapa kegiatan antara lain studi pendahuluan,

penentuan blok pengamatan, dan pengamatan (observasi) burung dan
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vegetasi dengan cara kerja sebagai berikut:

3.5.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian

yang representatif berdasarkan frekuensi perjumpaan burung dan

menentukan pohon pohon sampel berdasarkan perjumpaan burung

pada suatu pohon.

3.5.2 Penentuan Blok Pengamatan

Blok pengamatan ditentukan berdasarkan lokasi habitat burung di

Unila menurut Djausal dkk (2007) yang telah dimodifikasi yaitu

asrama mahasiswa dan rawa unila (Blok A), lapangan bola (Blok B),

penangkaran rusa (Blok C), arboretum fakultas teknik (Blok D),

arboretum perpustakaan (Blok E), arboretum balai bahasa dan FP

(Blok F), fakultas MIPA (Blok G) serta fakultas kedokteran dan

laboratorium terpadu (Blok H).

3.5.3 Pengamatan Burung dan Vegetasi

Pelaksanaan pengamatan  burung menggunakan metode

terkonsentrasi (Alikodra,1990), sedangkan pengamatan vegetasi

dilakukan menggunakan metode rapid vegetation survey (Gillison,

2000). Peneliti mencatat spesies dan jumlah individu burung pada

setiap  blok pengamatan. Penggunaan rapid vegetation survey

dengan mencatat jenis tumbuhan penyusun vegetasi terutama pohon

dan model arsitektur pohon sampel pada setiap blok pengamatan.
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Terdapat pohon sampel di tiap blok pengamatan. Kriteria pohon

sampel harus memiliki tinggi lebih dari 5 meter dan ekspresi tajuk

80-100% mendekati bentuk tajuk menurut Booth (1983). Data yang

dikumpulkan dari pohon adalah bentuk tajuk (Booth, 1983), bentuk

percabangan (Stevens dkk. 1994), ukuran daun, dan keberadaan

bunga dan buah.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Diversitas dan Kelompok Pakan Burung

Diversitas burung dapat diketahui dengan nilai indeks diversitas.

Diversitas jenis dapat diketahui dengan indeks diversitas spesies

Shannon-Wienner yaitu dengan rumus  (Odum, 1993):

H' = -Σpi ln pi

Keterangan :
H'    = Indeks diversitas jenis,
pi    = Jumlah proporsi kelimpahan satwa  spesies ke-i,
Ln   = Logaritma natural.

Kriteria nilai indeks diversitas Shannon – Wienner terdiri dari

kategori rendah (H' ≤ 1), sedang, (1< H' <3) dan tinggi (H' ≥ 3).

Identifikasi tipe guild burung di Kampus Unila berdasarkan pakan

mayor (feeding guild). Klasifikasi tipe kelompok pakan untuk setiap

spesies burung berdasarkan Wong (1986) yaitu pemakan serangga

(insectivore), buah (frugivore), biji (granivore), nektar atau madu



26

(nektarivore), ikan (piscivore) dan daging (carnicvore).

Pengembangan tipe kelompok pakan dilakukan untuk kelompok

burung yang memiliki perubahan dalam memperoleh pakan tertentu

seperti pemakan serangga dan pemakan daging.

3.6.2 Analisis Model Arsitektur Pohon dan Hubungan Arsitektur

Pohon dengan Spesies Burung

Analisis model arsitektur pohon melalui analisis profil vegetasi

(Halle dkk, 1978) pada blok pengamatan. Parameter yang diamati

yaitu pohon sampel (tanaman berkayu berdiameter > 20 cm dan/atau

tinggi >5 m), dan identifikasi menggunakan gambar model arsitektur

pohon yang dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

Gambar 3. Model-model arsitektur pohon (Halle dkk., 1978)

Gambar. 3 mengilustrasikan model arsitektur pohon yang umum

ditemukan di daerah tropis, sedangkan Gambar 4. menampilkan
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model arsitektur pohon yang ditemukan di daerah sub tropis (Halle

dkk., 1978).

Gambar 4. Model-Model Arsitektur Pohon (Halle dkk, 1978).

Pohon yang teridentifikasi selanjutnya ditentukan model arsitektur

pohon menggunakan determinasi Halle dkk (1978) dengan

memerhatikan dan mengukur beberapa parameter antara lain bentuk

perumbuhan batang, bentuk dan susunan cabang pada batang lateral

dan posisi pembungaan.

Selanjutnya yaitu menganalisis hubungan variabel artisitektur pohon

terhadap kehadiran spesies burung. Analisis ini digunakan untuk

mengetahui variabel yang ada pada pohon yang memengaruhi secara

nyata terhadap spesies-spesies burung yang teramati pada pohon.

Analisis data menggunakan analisis linear berganda. Analisis linear

berganda berguna untuk menjelaskan besarnya pengaruh yang
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diberikan oleh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat

(dependen). Model persamaan regresi linear berganda merujuk pada

penelitian Azis dkk. (2014) yang digunakan sebagai berikut:

Y= a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Keterangan:

Y= Jumlah jenis burung yang ditemukan
a = Konstanta regresi
bn= Koefisien
X1= Variabel bentuk tajuk pohon

(1: Columnar; 2: Fastigate; 3: Picturesque; 4: Pyramidal;
5: Rounded; 6: Spreading; 7: Weeping)

X2 = Variabel bentuk percabangan pohon
(1: Horizontal; 2: Pendulous; 3: Tortuous; 4: Vertical; 5:
Weeping)

X3 = Variabel keberadaan bunga
(1: Ada/Terdapat bunga; 2: Tidak Ada/ Tidak terdapat bunga)

X4 = Variabel keberadaan buah
(1: Ada/Terdapat buah; 2: Tidak Ada/ Tidak terdapat buah)

X5= Variabel ukuran daun
( 1: Kecil; 2: Sedang; 3: Besar)

a. Variabel tajuk pohon (X1)

Tajuk pohon (tree crown) merupakan bagian pohon yang terbentuk

oleh sebagian bayang beserta seluruh dahan, ranting, dan dedaunan

dalam satu susunan kesatuan. Setiap pohon memiliki bentuk tajuk

yang berbeda-beda pada umumnya. Bentuk tajuk pohon yang

digunakan merujuk pada Booth (1983) yang dikelompokkan pada

tujuh bentuk tajuk yaitu columnar, fastigate, picturesque, rounded,

spreading, weeping, dan pyramidal. Bentuk-bentuk tajuk pohon

tersaji pada Gambar 5.
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Gambar 5. Bentuk Tajuk Pohon (Booth, 1983)

b. Bentuk percabangan pohon (X2)

Bentuk percabangan pohon merupakan bentuk dari formasi susunan

dan arah tumbuh dahan dengan rantingnya. Observasi mengenai

bentuk percabangan pohon harus memerhatikan, kondisi maupun

arah batang, dahan dan ranting. Stevens dkk (1994) mengungkapkan

terdapat lima bentuk percabangan yaitu horizontal, pendulous,

tortuous, vertical dan weeping. Bentuk-bentuk percabangan tersebut

dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Bentuk percabangan pohon (Stevens dkk, 1994).

c. Keberadaan bunga (X4)

Keberadaan bunga pada pohon memberikan nilai estetika pada

lanskap. Nilai estetika tersebut terlihat dari warna yang cerah.
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Warna bunga yang cerah itu juga dapat mengundang kedatangan

burung (Idilfitri dkk., 2014).  Burung pemakan nektar dari bunga

akan mencari pakannya yaitu nektar. Selain itu, keberadaan bunga

pada musim peembungaan akan mengundang serangga penyerbuk

yang juga merupakan pakan kelompok burung pemakan serangga.

Keberadaan bunga menjadi variabel yang mampu memengaruhi

kehadiran burung.

d. Keberadaan buah (X5)

Buah menjadi variabel dari arsitektur pohon yang mengundang

kedatangan burung, terutama burung pemakan buah. Gleditsch dan

Carlo (2011) menyatakan burung frugivora akan mendatangi pohon

yang menghasilkan buah yang sesuai dengan ukuran paruhnya.

dan buah pohon mengenai ada atau tidaknya bunga dan buah pada

pohon sampel. Indra dan Putri (2015) menambahkan bahwa

keberadaan buah dipohon pada musim berbuah meningkatkan

intensitas kedatangan burung. Variabel keberadaan buah sebagai

pemikat kehadiran burung dapat diamati pada saat burung

mendatangi pohon sampel untuk memakan buah.

e. Ukuran daun (X3)

Daun merupakan salah satu organ vegetatif pohon atau tumbuhan.

Daun memiliki fungsi fisiologis yaitu melakukan fotosintesis,

respirasi dan transpirasi. Selain itu, daun memiliki fungsi ekologis
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yaitu mereduksi polusi udara, meredam kebisingan, menambah

estetika, dan sebagai pelindung bagi satwa yang ada dipohon,

contohnya burung. Pengelompokan ukuran daun dilakukan secara

kualitatif merujuk pada penelitian Azis (2014) dan Handayani (2015)

yaitu ukuran besar, menengah atau sedang dan kecil.

Pengolahan data variabel bebas menggunakan software SPSS

Statistics 17.0. Pengolahan data melalui Uji F untuk mengetahui

penerimaan atau penolakan model persamaan linear yang diajukan.

Jika nilai signifikansi (sig < 0, 05) maka model persamaan linear

yang diajukan dapat diterima. Pengujian berlanjut pada signifikansi

konstanta setiap variabel independen, maka dilakukan Uji t dengan

hipotesis sebagai berikut:

H0 = Variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat,

H1 = Variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap variabel

terikat.

Pengambilan keputusan merujuk hasil Uji t dengan nilai sig > 0,05

maka menerima H1 atau nilai sig < 0,05 maka menerima H0

3.6.3 Analisis Indeks Kualitas Ruang Terbuka Hijau dengan
Menggunakan Burung Sebagai Indikator

Penentuan indeks kualitas ruang terbuka hijau merujuk pada

Mardiastuti dkk (2014) melalui perhitungan sebagai berikut

Indeks Kualitas Ruang Terbuka Hijau = Jumlah Nilai x 0, 8
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Jumlah nilai merupakan hasil nilai yang diperoleh pada tabulasi

karakter spesies burung (Lampiran 6). Kategori kualitas ruang

terbuka hijau berdasarkan nilai hasil perhitungan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kualitas Ruang Terbuka Hijau.

No Indeks kualitas Ruang Terbuka Hijau Kategori
1 20-39,9 Sangat Rendah
2 40-4,9 Rendah
3 55-69,9 Menengah
4 70-84,9 Baik
5 85-100 Sangat Baik

(Sumber Tabel : Mardiastuti dkk. 2014)

Nilai indeks kualitas RTH disusun berdasarkan interval nilai IKB

mulai yang paling rendah (bernilai 20) sampai paling tinggi (bernilai

100) dengan selisih 80 nilai. Nilai selisih ini dikelompokkan kedalam

5 kategori kualitas RTH. Perhitungan IKB diperoleh melalui

akumulasi spesies burung dari seluruh lokasi RTH yang menjadi

lokasi penelitian.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Terdapat 20 spesies burung yang berasal dari 12 famili, nilai indeks

diversitas 2,78 dalam kategori sedang.

2. Terdapat 8 model arsitektur pohon di Kampus Unila dengan model

arsitektur rauh paling dominan. Variabel arsitektur pohon yang

memengaruhi secara signifikan yaitu bentuk percabangan dan ukuran pohon

dengan model regresi yang memiliki nilai R yaitu 0.536 (53,6 %)

(berhubungan sedang) dan R2 yaitu 0, 288 (28,8%).

3. Nilai indeks kualitas ruang terbuka hijau di kampus unila dengan

menggunakan burung sebagai indikator yaitu 59,2. Kategori kualitas RTH

di kampus unila tergolong sedang.

5.2 Saran

Saran dari penelitian adalah melakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan

diversitas spesies burung secara rutin (time series) dan hubungan variabel

arsitektur pohon lainnya yang memengaruhi kehadiran spesies burung.
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